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Abstract

Feed is the largest cost component in tilapia aquaculture, and feed efficiency is critical
to increase profitability for farmers. The addition of probiotics in independent feed has
the potential to increase feed efficiency by improving digestibility, growth, fish health,
and water quality. This study aimed to evaluate the efficiency of probiotic addition
through self-feeding on growth, feed conversion, and survival. The study was
conducted in an intensive aquaculture system using tilapia fish weighing 3.534+0.521
8. The fish were reared in aquariums of size 600. Fish were kept in an aquarium
measuring 600 x 295 x 365 mm with a water volume of 40 liters. Independent feed
preparation with ingredients: broom fish meal, soybean meal, bran, copra meal, starch,
vitamins. Independent feed (self-made) was added with Bacillus spp. based probiotics at
different doses, namely treatment A without probiotics; B dose 2; C dose 3 and D dose
4 ml/kg feed. The feeding dose was 5%/body weight and the frequency of feeding was
twice a day. Parameters observed included absolute growth, daily growth rate, feed
conversion ratio (FCR), survival rate, and number of red and white blood cells. Data
were analyzed by ANOVA and Duncan’s further test. The results showed that the
addition of probiotics to independent feed significantly improved feed efficiency,
characterized by lower FCR wvalues and higher SGR compared to the control. The
treatment of probiotic dose of 2 ml/kg feed gave the best results.
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I. PENDAHULUAN

pasar yang stabil dan harga jual yang tinggi (Wu et

Budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus)
telah menjadi salah satu kegiatan perikanan yang
penting di banyak negara, termasuk Indonesia.
Ikan nila dikenal sebagai ikan yang memiliki
pertumbuhan cepat, toleransi tinggi terhadap
berbagai kondisi lingkungan, dan permintaan

:‘j": ‘)‘ ," ‘ P
\..},{ké i C\Slnta G_AREL_,D; A - Crossref’ ,I

al. 2021). Ikan nila dapat mencapai ukuran 600-900
g dalam waktu enam bulan (Yue et al. 2016);
berkembang biak atau dewasa waktu 2-3 bulan
dan fekunditas 75 — 1000 butir dengan frekuensi
22 - 40 hari (Arumugam et al. 2023), mentolerir
tekanan osmotik dan alkalinitas serta konsentrasi
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oksigen terlarut yang rendah. Karena
pertumbuhan yang cepat dan tahan terhadap
kondisi lingkungan yang rendah maka memiliki
biaya produksi yang relatif rendah (Prabu et al.
2019).

Tantangan utama dalam budidaya ikan nila
adalah menjaga kesehatan ikan dan meningkatkan
efisiensi produksi, terutama dalam hal pakan yang
merupakan komponen biaya terbesar dalam
budidaya ikan (Burad-Méndez et al. 2023; Wang
and Lu 2015). Pemberian pakan yang tepat sangat
penting untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan
(Lovell et al. 1993). Dalam beberapa tahun terakhir,
penggunaan probiotik dalam pakan ikan telah
menjadi topik penelitian yang menarik perhatian
banyak ahli perikanan (Wu et al. 2021). Probiotik
adalah mikroorganisme hidup yang apabila
diberikan dalam jumlah yang memadai,
memberikan manfaat kesehatan bagi inangnya
(Arumugam et al. 2023; Wuertz et al. 2021) Dalam
konteks budidaya ikan, probiotik dapat
meningkatkan keseimbangan mikroflora usus,
meningkatkan pencernaan dan penyerapan nutrisi,
serta meningkatkan ketahanan terhadap penyakit
(Allameh et al. 2020).

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa penambahan probiotik dalam pakan dapat
memberikan  berbagai  manfaat, termasuk
peningkatan laju pertumbuhan, efisiensi pakan,
dan kekebalan ikan (Gule and Geremew 2022;
Wuertz et al. 2021; Allameh et al. 2020; Aly et al.
2008). Namun, masih diperlukan lebih banyak
penelitian untuk memahami mekanisme kerja
probiotik, dosis yang optimal, dan dampaknya
terhadap berbagai aspek fisiologi dan kesehatan
ikan nila. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efisiensi penambahan probiotik
melalui pakan mandiri terhadap konversi pakan,
pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan nila.

II. METODE PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Rekayasa Biota dan Lingkungan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Muslim
Indonesia, mulai bulan September - November
2024. Analisis proksimat pakan dilakukan di
Laboratorium  Balai Industri  Hasil
Perkebunan Makassar.

Besar

2.2. Bahan dan Alat

Bahan pakan yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah: tepung ikan sapu-sapu,
tepung kedelei, dedak halus, tepung jagung,

vitamin mix (Vitaliquid), probiotik yang
mengandung bakteri Basillus spp 4,82 x 10¢
CPU/ml terdiri dari B. margaterium, B. mycoides, B.
anyloliquefacieas dan B. Ititudinis. Hewan uji
adalah ikan nila merah ukuran berat 3,534+0,521 g.
Wadah penelitian adalah akuarium ukuran 600 x
295 x 365 mm sebanyak 12 buah, peralatan aerasi

untuk mengsuplay oksigen, peralatan kualitas air.

2.3. Prosedur penelitian

Pakan dibuat sendiri dengan komposisi
sebagai berikut: tepung ikan sapu-sapu 35%,
tepung kedelai 12%, tepung jagung 10%, dedak
halus 25%, tapioka 15%, vitamin mix (3 %). Semua
bahan pakan dicampur secara merata, ditambah air
20-25% dari total berat bahan kering. Selanjutnya
dicetak menjadi pellet, dikeringkan sampai
diperkirakan mengandung kadar air <12%. Hasil
diuji proksimat, asam amino dan asam lemak
pakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan hasil uji
proksimat pakan

Bahan Kandungan (%)
Tepung ikan sapu- 35%
sapu
Tepung kedelei 12%
Dedak halus 25%
Bungkil kopra 10%
Tepung kanji 15%
Vitamin premix 3%
Hasil Uji proksimat pakan
Protein 30%
Karbohidrat 20%
Lemak 9,31%
Abu 24,59%
Air 9,310/0

Sebelum pakan diberikan ke hewan wuji
maka terlebih dahulu ditambahkan probiotik (1 ml
probiotik diencerkan dengan air sebanyak 20 ml).
Probiotik disemprotkan ke pakan, dikering
anginkan selama 30 menit selanjutkan siap
diaplikasikan ke hewan uji. Dosis pakan yang
diberikan yaitu 10%/berat badan,
pemberiannya sebanyak tiga kali yaitu jam 08.00;
13.00 dan 18.00.

Semua peralatan penelitian dibersihkan
termasuk akuarium, perlengkapan aerasi dipasang
pada masing-masing akuarium. Akuarium diisi
air sebanyak 40 liter, kepadatan hewan uji adalah 1
ekor/liter. Proses adaptasi hewan uji pada media
penelitian dan pakan dilakukan selama tiga hari.
Pergantian air dilakukan sebanyak 10%/hari dan
pergantian air total setiap 7 hari. Ikan nila

frekuensi
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dipelihara selama 8 minggu, sampling
pertumbuhan dilakukan setiap tujuh hari, kualitas
air seperti suhu, pH diamati setiap hari sedangkan
oksigen terlarut, amoniak, nitrit dan fosfat diamati
setiap tujuh hari.

Perlakuan adalah dosis probiotik yang
berbeda, perlakuan A = 0 ml/kg pakan, B = 2 ml/kg
pakan dan C = 3 ml/kg pakan, serta D = 4 ml/kg
pakan. Penelitian dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari
empat perlakuan dan masing-masing perlakuan
diulang sebanyak tiga kali.

2.4. Parameter yang diamati
Adapun parameter yang diamati adalah
sebagai berikut:
1. Pertumbuhan mutlak (g)
W = Berat akhir — berat awal
2. Laju pertumbuhan harian (%)

In berat akhir — In berat awal
SGR = x100

lama pemeliharaan

3. Konversi pakan (Feed Conversion

Rate/FCR)
FCR = jumlah pakan yang diberikan

pertambahan berat badan

4. Kelangsungan Hidup (%)

SR = jumlah ikan pada akhir penelitian

x 100

jumlah ikan pada awal penelitian
5. Kualitas Air, parameter kualitas air yang
diamati adalah suhu, pH, oksigen terlarut,
amoniak dan nitrit.

2.5. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA), oleh karena perlakuan memberikan
pengaruh terhadap parameter yang diamati maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Semua uji
statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak
Minitab (Versi 16, © University of Stirling, 2013).
Perbedaan dianggap signifikan secara statistik
pada P < 0,05. Parameter kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertumbuhan mutlak (g) ikan nila

Data pertumbuhan mutlak ikan nila selama
penelitian disajikan pada Gambar 2. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak
ikan nila. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa perlakuan yang terbaik yaitu perlakuan
dosis probiotik 2 ml/kg pakan (perlakuan B) dan
berbeda dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
dosis probiotik 4 ml/kg pakan (perlakuan D) tidak
berbeda dengan perlakuan tanpa pemberian

Vol. 18. Ro. 1 (Tfei 2025)

probiotik (0 ml/kg pakan) atau perlakuan A
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pertumbuhan mutlak (g) ikan nila

3.2. Laju pertumbuhan harian (Specific Growth
Rate/SGR) ikan nila

Laju Pertumbuhan harian ikan nila selama
penelitian disajikan pada Gambar 3. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap SGR ikan nila. Hasil
uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
yang terbaik yaitu perlakuan dosis probiotik 2
ml/kg pakan (perlakuan B) dan berbeda dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan dosis probiotik 4
ml/kg pakan (perlakuan D) tidak berbeda dengan
perlakuan tanpa pemberian probiotik (0 ml/kg
pakan) atau perlakuan A (Gambar 3).

SGR (%)

Omlkg

2mlkg Imlkg 4ml’kg

Duosis probiotik

Gambar 3. Laju pertumbuhan harian (%) ikan nila

3.3. Konversi pakan ikan nila

Nilai konversi pakan ikan nila selama
penelitian disajikan pada Gambar 4. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap konversi pakan ikan
nila. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan yang terbaik yaitu perlakuan dosis
probiotik 2 ml/kg pakan (perlakuan B) dan
berbeda dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
dosis probiotik 4 ml/kg pakan (perlakuan D) tidak
berbeda dengan perlakuan tanpa pemberian
probiotik (0 ml/kg pakan) atau perlakuan A
(Gambar 4).
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Konversi pakan
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Dosis probiotik
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Gambar 4. Konversi pakan ikan nila

3.4. Tingkat Kelangsungan Hidup (%)

Tingkat Kelangsungan Hidup ikan nila
selama penelitian disajikan pada Gambar 5. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
ikan nila.

100.0

61.7 d

TingkatKelangsungan
Hidup (%)

0mlkg 2 mlkg 3m 4 mlkg

a

Dosis probiotik

Gambar 5. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) ikan nila

3.5. Parameter kualitas air
Hasil pengamatan parameter kualitas air
selama penelitian dapat dilihat pada Table 3.

Tabel 3. Parameter kualitas air yang dipantau pada masing-masing perlakuan

Parameter kualitas air Dosis Probiotik

0 ml/kg 2 ml/kg 3 ml/kg 4 ml/kg
Suhu (°C) 25 27 27 27-
pH 7 7 7 7
Oksigen terlarut (ppm) 45-6 45-6 45-6 45-6
Amoniak (ppm) 0,02-0,03 0,02-0,03 0,02-0,03 0,02-0,03

3.6. Pembahasan

Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan
harian ikan nila menunjukkan bahwa dosis
probiotik 2 ml/kg pakan menghasilkan
pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan
harian yang lebih tinggi dibandingkan dosis
lainnya, termasuk kontrol tanpa probiotik. Hal ini
mengindikasikan bahwa dosis tersebut
merupakan dosis optimal yang memberikan
lingkungan pencernaan terbaik bagi ikan untuk
memanfaatkan nutrisi secara maksimal. Probiotik
memiliki banyak fungsi pada organisme akuatik
antara lain meningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan serta meningkatkan kekebalan
(Hasan and Banerjee 2020). Pertumbuhan,
konversi pakan dan kondisi fisiologis ikan nila
dan udang vaname meningkat dengan
suplementasi probiotik (Aptin-Molina et al. 2015).
Aplikasi probiotik campuran Bacillus subtilis dan
B. licheniformispada (BS) dosis 10 g/kg efektif
meningkatkan pertumbuhan dan status
imunologis ikan nila (Abarike et al. 2018);
Probiotik EM4 dosis 1,5 ml/l air meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila
(O. niloticus) terbaik dibanding dosis 0; 0,5; dan 2,5
ml/l air (Apriyan et al. 2021); probiotik S. cerevisiae
dosis 4 g/kg dan B. subtilis dosis 10 g/kg pakan
(Opiyo et al. 2019).

Hasil beberapa penelitian menunjukkan
bahwa dosis optimal probiotik pada ikan nila
bervariasi, diduga disebabkan oleh beberapa
factor antara lain jenis probiotik, formulasi pakan,
metode pemberian, kondisi lingkungan, dan fase
pertumbuhan ikan. Jenis probiotik memiliki
mekanisme kerja yang berbeda, Bacillus subtilis
lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
dibandingkan Lactobacillus acidophilus pada
beberapa kondisi, sementara Enterococcus faecium
lebih efektif dalam meningkatkan respon imun
(Aly et al. 2008). Frekuensi pemberian pakan juga
memengaruhi tingkat kolonisasi mikroba pada
saluran pencernaan (Gilannejad et al. 2019).
Demikian pula kondisi lingkungan dapat
mempengaruhi efektivitas probiotik (Qiu et al.
2023). Fungsi probiotik lainnya adalah
meningkatkan kekebalan ikan nila. Menurut
Cavalcante et al. (2020), penggunaan probiotik
meningkatkan perlindungan terhadap infeksi A.
hydrophila tanpa mengurangi pertumbuhan pada
ikan nila.

Nilai konversi pakan (FCR) yang terbaik
juga diperoleh pada dosis 2 ml/kg pakan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ikan nila mampu
memanfaatkan pakan lebih efisien dengan
penambahan probiotik pada dosis ini. Efisiensi ini
disebabkan oleh perbaikan mikrobiota usus yang
mendukung pencernaan dan penyerapan nutrisi

193



Jurnal Jimiah agribisnis dan PeriRanan (agrikan UGIMNJ-Ternate) Vol. 18. Ro. 1 (Tfei 2025)

secara optimal. Probiotik berfungsi untuk
meningkatkan keseimbangan mikroflora usus
ikan, mendorong pertumbuhan bakteri baik dan
mengurangi jumlah patogen (Rahayu et al. 2024).
Dosis probiotik yang terlalu rendah mungkin
tidak cukup untuk memodulasi mikroflora secara
efektif, sementara dosis yang lebih tinggi bisa
berisiko menyebabkan ketidakseimbangan atau
kompetisi antara probiotik dengan
mikroorganisme lain dalam sistem pencernaan.
Dosis 2 ml/kg dapat memberikan keseimbangan

yang  optimal, mendukung  pertumbuhan
mikroflora yang menguntungkan, sehingga
meningkatkan FCR. Aplikasi probiotik

Saccharomyces cerevisiae dengan dosis 4 g/kg
pakan menghasilkan FCR 1,61+0,02 (Opiyo et al.
2019), probiotik Bacillus subtilis pada dosis
optimal 2 g/kg pakan (Wang et al. 2008), dosis
probiotik 1-2 g/kg efektif untuk meningkatkan
performa pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan
nila dan lele (Akhter et al. 2015).

Dosis 0 ml/kg (tanpa probiotik), ikan
cenderung menunjukkan performa pertumbuhan
yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan
pentingnya peran probiotik dalam meningkatkan
efisiensi metabolisme dan penyerapan nutrisi.
Selanjutnya pada dosis 3 ml/kg dan 4 ml/kg,
kinerja pertumbuhan mulai menurun. Penurunan
ini mungkin disebabkan oleh efek kompetisi
mikroorganisme probiotik
mikroorganisme alami di usus ikan, atau beban
metabolik tambahan pada ikan untuk mengelola
mikroorganisme dalam jumlah besar. Probiotik
bekerja dengan cara meningkatkan keseimbangan
mikrobiota usus, menghambat patogen, dan
meningkatkan enzim pencernaan. Namun,
kelebihan probiotik bisa menyebabkan
ketidakseimbangan = mikroflora @ dan  stres
metabolik. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa dosis probiotik yang terlalu
tinggi dapat mengurangi kinerja karena tingginya
jumlah mikroorganisme yang tidak diperlukan
oleh ikan (Torres-Maravilla et al. 2024; Wuertz et
al. 2021).

Dosis probiotik yang tepat 2 ml/kg, dapat
diadopsi sebagai rekomendasi untuk
meningkatkan efisiensi produksi dalam budidaya
ikan. Deosis ini tidak hanya mendukung
pertumbuhan optimal tetapi juga berkontribusi
pada pengurangan biaya pakan karena FCR yang
rendah. Hasil ini juga memberikan bukti ilmiah
tentang pentingnya menemukan dosis optimal
untuk setiap jenis probiotik, karena efeknya

antara dan

bersifat spesifik untuk spesies ikan dan kondisi
budidaya.

Ikan nila adalah ikan tropis yang memiliki
toleransi suhu yang cukup luas, tetapi terdapat
kisaran suhu optimal untuk mendukung
pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatannya.
Suhu optimal untuk pertumbuhan dan efisiensi
pakan terbaik ikan nila yaitu 27-30°C (Leonard
and Skov 2022). Suhu < 20°C, metabolisme ikan
melambat, mengurangi pertumbuhan dan
aktivitas. Jika suhu turun hingga 16°C, ikan nila
mulai mengalami stres, dan suhu di bawah 12-
14°C dapat mematikan. Suhu > 36°C, ikan
mengalami stres panas, penurunan kadar oksigen
terlarut, dan risiko kematian meningkat (Leonard
and Skov 2022).

Ikan nila memiliki toleransi yang cukup
luas terhadap pH air, tetapi terdapat kisaran

optimal untuk mendukung kesehatan,
pertumbuhan, dan reproduksinya. pH optimal
untuk pertumbuhan yaitu 6,5-8,5; sedangkan

toleransi maksimal adalah 5,0-10,0 (Aziz and
Barades 2021).

Oksigen terlarut yang optimal wuntuk
menunjang pertumbuhan ikan nila adalah 5-7
mg/l, kadar oksigen yang dapat ditoleransi 2-3
mg/L, pada kadar ini ikan nila dapat bertahan
hidup, tetapi pertumbuhan, reproduksi, dan daya
tahan tubuh akan terganggu (Abdel-Tawwab
2015). Pada kadar oksigen terlarut di bawah 2
mg/L, ikan nila dapat mengalami stres berat, yang
berpotensi menyebabkan kematian massal jika
kondisi ini berlangsung lama.

Kadar amoniak di perairan adalah faktor
penting dalam budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus) karena amoniak yang tinggi dapat
bersifat toksik bagi ikan. Amoniak total (TAN,
Total Ammonia Nitrogen) di dalam air terdiri dari
dua bentuk utama: Amoniak tak terionisasi (NH;):
Beracun bagi ikan; Amonium terionisasi (NH4*):
Relatif tidak beracun. Tingkat toksisitas NH;
dipengaruhi oleh pH dan suhu air; pH yang lebih
tinggi dan suhu yang lebih panas meningkatkan
proporsi NH; dalam air. Kadar amoniak < 0,02
mg/L, tidak menimbulkan risiko bagi kesehatan
ikan nila. Kadar NH; 0,02-0,05 mg/L, dapat
menyebabkan stres jika kondisi ini berlangsung
lama (Atwood et al. 2001). Selanjutnya dijelaskan
bahwa kadar NH; > 0,05 mg/L, menyebabkan stres
berat, penurunan kekebalan tubuh, dan kerusakan
jaringan insang.
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IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada
beberapa kesimpulan:

1. Dosis probiotik memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan mutlak, laju
pertumbuhan harian, konversi pakan; tetapi
tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan nila.

2. Dosis probiotik 2 ml/kg pakan memperlihatkan
performa pertumbuhan dan konversi pakan

3. Kualitas air yaitu suhu, pH, oksigen terlarut,
amoniak, nitit dan fosfat masih berada pada
batas yang dapat ditolerir oleh ikan nila.
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